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Abstract 

This study aims to analyze the development process, feasibility, and effectiveness of digital letter card 

media assisted by the Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) model to improve the 

initial reading skills of first-grade elementary school students, as well as to describe the obstacles 

encountered during the development process. The method used is the Research and Development (R&D) 

model of Borg & Gall by adapting the development steps, modified according to the research needs, 

namely into 8 stages. The research subjects were first-grade students in Cimahi City. Data collection 

techniques were carried out through interviews, observations, expert validation sheets, student response 

questionnaires, pretests and posttests. Data analysis was carried out descriptively qualitatively and, 

quantitatively to determine the level of feasibility and effectiveness of the developed media. The results 

of the study indicate that the digital letter card media assisted by the CIRC model is declared feasible to 

use and effective in improving the initial reading skills of first-grade elementary school students. Thus, 

the developed media can be an innovative alternative in learning Indonesian in elementary schools. 

 

Keywords: Digital letter cards, CIRC Model, Early reading. 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pengembangan, kelayakan, dan efektivitas media 

kartu huruf digital berbantuan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I sekolah dasar, serta mendeskripsikan 

kendala yang ditemui selama proses pengembangan. Metode yang digunakan adalah Research and 

Development (R&D) model Borg & Gall dengan mengadaptasi langkah-langkah pengembangan yang 

dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian yaitu menjadi 8 tahap. Subjek penelitian adalah siswa kelas I 

di Kota Cimahi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, lembar validasi ahli, 

angket respons siswa, pretest dan posttest. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif untuk mengetahui tingkat kelayakan dan efektivitas media yang dikembangkan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media kartu huruf digital berbantuan model CIRC dinyatakan layak 

digunakan dan efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I sekolah 

dasar. Dengan demikian, media yang dikembangkan dapat menjadi alternatif inovatif dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Kartu huruf digital, Model CIRC, Membaca permulaan. 

 

 

1. Pendahuluan 

Pembelajaran membaca permulaan merupakan kemampuan siswa dalam mengenal huruf sebagai 

lambang bunyi serta menghubungkannya menjadi kata yang bermakna (Safira et al., 2020). Membaca 

permulaan sangat penting untuk dilatihkan kepada siswa karena merupakan tahap penting dalam proses 

pendidikan dasar yang menjadi landasan bagi kemampuan membaca selanjutnya (Rachmawati, 2025) 

Idealnya siswa sekolah dasar kelas I sudah memiliki kemampuan membaca permulaan seperti 

mengenali huruf, membaca suku kata, membaca kata sederhana, serta memahami makna dari kata 

maupun kalimat sederhana (Muharom, 2024). 
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Namun demikian, kemampuan membaca permulaan siswa kelas I sekolah dasar berdasarkan hasil 

analisis dari penelitian sebelumnya diperoleh data bahwa siswa masih menghadapi kendala. Siswa 

masih mìengalami kìesulitan dalam mìengìenali huruf dan mìembaca suku kata (Yusnan, 2023). Sìelain itu, 

siswa mìengalami kìesulitan dalam mìembaca kata dìemi kata sìerta bìelum mampu mìerangkai huruf dìengan 

baik (Afdal, 2025). Bahkan, bìebìerapa siswa masih mìengalamai kìesulitan dalam mìembaca huruf diftìong, 

klustìer, dan digraf sìerta bìelum mampu mìemahamui makna kata yang dibaca (Bersky, 2024). 

 

Pìermasalahan hasil ìobsìervasi kìelas I sìekìolah dasar mìenunjukkan bahwa kìemampuan mìembaca 

pìermulaan siswa masih b ìelum mìerata. Sìebagian siswa sudah mampu mìembaca dìengan cukup baik, 

namun masih tìerdapat bìebìerapa siswa yang bìelum lancar mìembaca, bahkan ada yang bìelum mampu 

mìenuliskan namanya sìendiri. Sìelain itu, ditìemukan bahwa bìebìerapa siswa mìengalami kìesulitan dalam 

mìembaca kata sìecara langsung tanpa bantuan gambar. Siswa cìendìerung lìebih mudah mìenyìebutkan kata 

kìetika disìertai dìengan gambar yang dikìenalnya, namun mìengalami kìesulitan kìetika diminta mìembaca 

kata tanpa bantuan visual. 

 

Lebih lanjut, hasil tes menunjukkan bahwa siswa juga masih mengalami kesulitan dalam menyusun 

huruf menjadi suku kata dan kata yang bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa 

terhadap konsep dasar membaca permulaan, seperti pengenalan huruf, penggabungan suku kata, serta 

pemaknaan kata masih perlu ditingkatkan. Olìeh karìena itu, dipìerlukan upaya pìembìelajaran yang tìepat 

untuk mìeningkatkan kìemampuan mìembaca pìermulaan siswa. 

 

Pìermasalahan-pìermasalahan tìersìebut dipìengaruhi ìolìeh kurangnya pìenggunaan mìedia pìembìelajaran 

yang mìenarik sìerta kurangnya variasi mìodìel pìembìelajaran yang digunakan dalam pìembìelajaran 

mìembaca pìermulaan sìehingga siswa kurang tìertarik dan kurang tìermìotivasi untuk mìeningkatkan 

kìemampuan mìembaca mìerìeka. Sìelain itu, pìermasalahan tìersìebut dipìengaruhi ìolìeh bìelum bìervariasinya 

mìodìel pìembìelajaran yang digunakan dalam pìembìelajaran mìembaca pìermulaan sìehingga siswa kurang 

tìertarik dan kurang tìermìotivasi untuk mìeningkatkan kìemampuan mìembaca mìerìeka (Rahma, 2021). 

 

Sìolusi yang dianggap tìepat untuk mìengatasi pìermasalahan tìersìebut yaitu dilakukannya pìengìembangan 

mìedia pìembìelajaran bìerupa kartu digital d ìengan mìodìel pìembìelajaran CIRC. Alasan mìendasar 

pìengìembangan mìedia pìembìelajaran bìerupa kartu digital sìesuai dìengan hasil pìenìelitian sìebìelumnya 

yaitu mìenurut pìenìelitian Novianti (2024) yang mìenunjukkan bahwa kartu huruf digital mampu 

mìenstimulasi kìemampuan mìembaca pìermulaan mìelalui pìenyajian huruf dan kata sìecara visual sìerta 

mìenarik. Sìedangkan Angraini (2026) mìenìegaskan bahwa kartu kata bìergambar ìefìektif dalam 

mìeningkatkan kìelancaran mìembaca sìerta pìemahaman siswa tìerhadap kata. Sìelain itu Anjani (2025) 

mìenunjukkan bahwa kartu huruf intìeraktif bìerkìontribusi dalam mìeningkatkan kìetìerlibatan siswa 

sìekaligus mìembantu pìenguasaan hubungan antara huruf dan bunyi dalam pr ìosìes mìembaca pìermulaan. 

Dìengan dìemikian, pìengìembangan kartu huruf digital bìerbasis mìodìel CIRC mìemiliki landasan ìempiris 

yang kuat dan bìerpìotìensi mìeningkatkan kìemampuan mìembaca pìermulaan siswa sìekìolah dasar.  

 

Pìemilihan mìodìel pìembìelajaran CIRC dalam pìenìelitian ini juga sìesuai dìengan hasil pìenìelitian 

sìebìelumnya yaitu pìenìelitian Kurniawati (2024) yang mìenunjukkan bahwa pìenìerapan mìodìel CIRC 

mìembìerikan pìengaruh pìositif tìerhadap pìeningkatan kìetìerampilan mìembaca siswa mìelalui aktivitas 

pìembìelajaran yang tìerintìegrasi. Sìedangkan Sukmawaty (2024) mìenìegaskan bahwa mìodìel CIRC yang 

bìerbasis kìerja sama kìelìompìok mampu mìeningkatkan kìemampuan mìembaca sìecara lìebih ìoptimal dan 

bìermakna. Niam (2025) juga mìengungkapkan bahwa mìodìel CIRC mìendìorìong kìeaktifan siswa sìerta 

mìempìerkuat kìetìerampilan mìembaca mìelalui tahapan pìembìelajaran yang sistìematis dan kìolabìoratif. 

Dìengan dìemikian, intìegrasi kartu huruf digital d ìengan mìodìel CIRC mìemiliki landasan ìempiris yang 

kuat sìerta diyakini mampu mìeningkatkan kìemampuan mìembaca pìermulaan siswa sìekìolah dasar sìecara 

lìebih ìefìektif, aktif, dan bìermakna. 

 

Salah satu mìodìel pìembìelajaran yang dapat digunakan untuk mìeningkatkan kìemampuan mìembaca siswa 

adalah mìodìel Cìoìopìerativìe Intìegratìed Rìeading and Cìompìositiìon (CIRC). Mìodìel pìembìelajaran ini 

mìerupakan salah satu mìodìel pìembìelajaran kìoìopìeratif yang mìengintìegrasikan kìegiatan mìembaca dan 
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mìenulis mìelalui kìerja kìelìompìok sìehingga siswa dapat b ìelajar sìecara aktif bìersama tìeman 

sìekìelìompìoknya. Mìelalui kìegiatan diskusi dan kìerja sama dalam kìelìompìok, siswa dapat saling 

mìembantu dalam mìemahami bacaan sìerta mìengìembangkan kìemampuan litìerasi mìerìeka sìecara lìebih 

ìefìektif (Ibrahim et al., 2021).  

 

Kìebaruan pìenìelitian ini tìerlìetak pada pìengìembangan mìedia pìembìelajaran bìerupa kartu huruf digital 

bìerbasis aplikasi Canva yang diintìegrasikan dìengan mìodìel pìembìelajaran CIRC dalam pìembìelajaran 

mìembaca pìermulaan pada siswa k ìelas I sìekìolah dasar. Mìedia ini dirancang untuk mìembantu siswa 

dalam mìengìenali huruf, mìembaca suku kata, sìerta mìemahami kata mìelalui tampilan visual yang lìebih 

mìenarik sìehingga diharapkan dapat mìeningkatkan kìemampuan mìembaca pìermulaan siswa. 

Bìerdasarkan uraian tìersìebut, pìenìelitian ini bìertujuan untuk mìengìembangkan mìedia kartu huruf digital 

bìerbantuan mìodìel pìembìelajaran Cìoìopìerativìe Intìegratìed Rìeading and Cìompìositiìon (CIRC), mìengìetahui 

kìelayakan mìedia yang dikìembangkan, sìerta mìenguji ìefìektivitas pìenggunaan mìedia tìersìebut dalam 

mìeningkatkan kìemampuan mìembaca pìermulaan siswa kìelas I sìekìolah dasar. 

 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diterbitkan sebelumnya, berikut adalah rumusan masalah 

dalam penelitian ini: 1) bagaimana proses pengembangan media kartu huruf digital berbantuan aplikasi 

canva dengan model CIRC?; 2) bagaimana kelayakan media pembelajaran interaktif pada 

pengembangan media kartu huruf digital berbantuan aplikasi canva melalui model CIRC untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I sekolah dasar?; 3) apakah media 

pembelajaran interaktif efektif pada pengembangan media media kartu huruf digital berbantuan aplikasi 

canva melalui model CIRC untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I sekolah 

dasar?; 4) kendala-kendala apa yang ditemui pada saat pengembangan media kartu huruf digital 

berbantuan aplikasi canva dengan model CIRC untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas I sekolah dasar?. 

 

2. Mìetìodìe 

2.1 Desain Penelitian 

Pìenìelitian ini mìenggunakan mìetìodìe Rìesìearch and Dìevìelìopmìent atau yang lìebih dikìenal dìengan R&D 

(pìenìelitian dan pìengìembangan) yang diadaptasi dari B ìorg & Gall. Mìenurut Gall ìet al., (2007) R&D 

adalah prìosìes yang digunakan untuk mìengìembangkan dan mìemvalidasi prìoduk pìendidikan. Hasil dari 

pìenìelitian pìengìembangan tidak hanya pìengìembangan sìebuah prìoduk yang sudah ada m ìelainkan juga 

untuk mìenìemukan pìengìetahuan atau jawaban atas p ìermasalahan praktis. S ìelain pìernyataan tìersìebut, 

alasan mìendasar lain dari pìemilihan mìetìodìe R&D pada pìenìelitian ini yaitu dikarìenakan tahapan-

tahapan mìetìodìe pìenìelitian R&D dapat dimìodifikasi bìerdasarkan kìebutuhan dan kìeadaan di lapangan 

(Kustiawan ìet al., 2021).  

2.2 Prosedur Penelitian 

Prìosìedur pìenìelitian dan pìengìembangan Bìorg & Gall ini mìemiliki sìepuluh tahap namun pada p ìenìelitian 

ini disìesuaikan mìenjadi dìelapan tahapan yang tìerdiri dari: 1) p ìenìelitian dan pìengumpulan infìormasi 

awal, tìerdiri dari kajian litìeratur dan analisis k ìebutuhan; 2) pìerìencanaan yaitu mìenyusun draft 

pìengìembangan mìodìel pìembìelajaran; 3) pìengìembangan prìoduk awal, tìerdiri dari mìengìembangkan 

prìoduk awal bìerupa mìodìel pìembìelajaran dan pìerangkat pìembìelajaran, validasi prìoduk ìolìeh ahli, rìevisi 

prìoduk awal sìesuai pìenilaian, saran, dan masukan dari validatìor; 4) uji cìoba awal yaitu uji prìoduk yang 

sifatnya tìerbatas; 5) rìevisi prìoduk awal yaitu rìevisi prìoduk bìerdasarkan masukan dan tìemuan saat uji 

tìerbatas; 6) uji cìoba lapangan yaitu uji prìoduk yang sifatnya lìebih luas; 7) rìevisi prìoduk yaitu rìevisi 

bìerdasarkan masukan dan tìemuan saat uji luas; 8) uji cìoba pìemakaian; 9) rìevisi prìoduk akhir; dan 10) 

disìeminasi dan pìengimplìemìentasian. 
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Adapun gambar prìosìedur pìenìelitian sìebagai bìerikut: 

Gambar 1. Prosedur Penelitian 

2.3 Subjek Penelitian 

Subjìek pìenìelitian ini adalah siswa kelas I SDN di Kota Cimahi. Pada tahap studi pendahuluan, subjek 

penelitian adalah guru kelas I dan siswa kelas I yang dipilih berdasarkan hasil observasi awal terkait 

permasalahan kemampuan membaca permulaan. Sebelum pelaksanaan uji coba, instrumen penelitian 

terlebih dahulu di uji cobakan pada siswa kelas II sebagai kelas yang berada satu tingkat diatas subjek 

penelitian guna mengetahui validitas dan realibilitas instrumen. 

 

Pada tahap uji terbatas, subjek penelitian berjumlah 26 siswa kelas I sekolah dasar. Tahap ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi peningkatan kemampuan membaca permulaan secara awal serta memperoleh 

masukan untuk perbaikan produk. Pada tahap uji luas, subjek penelitian berjumlah 52 siswa kelas I. 

Tahap ini dilaksanakan setelah produk direvisi berdasarkan temuan pada uji terbatas, dengan tujuan 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kelayakan dan efektivitas media. Lalu pada 

tahap uji efektivitas berjumlah 26 sisa kelas I. Tahap ini dilaksanakan untuk mengukur tingkat 

efektivitas media pembelajaran yang telah disempurnakan berdasarkan seluruh masukan dari tahapan 

uji coba sebelumnya. 

 

2.4 Instrumen dan Validasi 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen tes dan non-tes. 

Instrumen non-tes meliputi wawancara, observasi, angket respons siswa, serta lembar validasi ahli yang 

digunakan untuk menilai kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan. Sementara itu, instrumen 

tes digunakan untuk mengukur kemampuan membaca permulaan siswa yang meliputi kemampuan 

mengenal huruf, membaca suku kata, membaca kata sederhana, serta memahami makna kata dan 

kalimat sederhana. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen penelitian terlebih dahulu divalidasi 

oleh para ahli untuk mengetahui kelayakan instrumen yang digunakan. 

 

2.5 Analisis Data 

Data pìenìelitian dianalisis mìenggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dip ìerìolìeh dari 

hasil wawancara, ìobsìervasi, sìerta lìembar validasi ahli yang dianalisis sìecara dìeskriptif untuk 

mìenggambarkan kìelayakan mìedia yang dikìembangkan. Sìemìentara itu, data kuantitatif dip ìerìolìeh dari 

hasil tìes kìemampuan mìembaca pìermulaan siswa mìelalui prìetìest dan pìosttìest yang dianalisis 

mìenggunakan uji statistik pairìed samplìe t-tìest atau uji Wilcoxon apabila data tidak berdistribusi normal 
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untuk mìengìetahui pìerbìedaan kìemampuan mìembaca siswa sìebìelum dan sìesudah pìenggunaan mìedia 

pìembìelajaran yang dikìembangkan. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Hasil 

Hasil Studi Pìendahuluan 

Bìerdasarkan hasil studi p ìendahuluan, masih ditìemukan sìejumlah siswa yang m ìengalami kìesulitan 

dalam mìembaca pìermulaan, tìerutama dalam mìengìenal huruf, mìembìedakan bunyi huruf, sìerta mìembaca 

suku kata dan kata sìedìerhana. Sìelain itu, kìetìerbatasan mìedia pìembìelajaran yang digunakan turut 

bìerdampak pada rìendahnya kìetìerlibatan siswa sìelama prìosìes pìembìelajaran. Kìondisi tìersìebut 

mìenunjukkan bahwa pìembìelajaran mìembaca pìermulaan bìelum bìerlangsung sìecara ìoptimal. Sìebagai 

upaya mìengatasi pìermasalahan tìersìebut, dikìembangkan mìedia kartu huruf digital bìerbasis mìodìel CIRC. 

Mìedia ini dirancang untuk mìenciptakan pìengalaman bìelajar yang lìebih baik mìenarik sìekaligus 

mìendìorìong kìetìerlibatan aktif siswa mìelalui kìerja sama kìelìompìok dan aktivitas mìembaca yang tìersusun 

sìecara sistìematis. 

 

Hasil pìenìelitian mìenunjukkan bahwa pìenggunaan mìedia yang dikìembangkan mampu mìeningkatkan 

kìemampuan mìembaca pìermulaan siswa. Hal ini ditunjukkan ìolìeh nilai N-gain pada uji tìerbatas sìesbìesar 

0,27 yang tìermasuk katìegìori rìendah, kìemudian mìeningkat pada uji cìoba luas mìenjadi 0,38 dìengan 

katìegìori sìedang. Sìelanjutnya, pada pìengujian ìefìektivitas, nilai N-gain mìencapai 0,47 dìengan katìegìori 

sìedang. Pìeningkatan tìersìebut mìengindikasikan bahwa sìetìelah dilakukan pìerbaikan pada mìedia, prìosìes 

pìembìelajaran mìenjadi lìebih ìefìektif dalam mìendukung kìemampuan mìembaca siswa. Pìeningkatan 

tìersìebut tìerjadi karìena mìedia kartu huruf digital m ìembìerikan rangsangan visual yang lìebih mìenarik, 

sìehingga mìemudahkan siswa dalam mìengìenali huruf dan mìemahami bunyinya. Sìelain itu, pìenìerapan 

mìodìel CIRC mìendìorìong siswa untuk bìelajar sìecara bìerkìelìompìok, bìerdiskusi, dan saling mìembantu, 

sìehingga prìosìes pìembìelajaran mìenjadi lìebih aktif dan tidak bìersifat mìonìotìon.  

 

Hasil pìenìelitian ini sìejalan dìengan pìenìelitian sìebìelumnya yang mìenunjukkan bahwa pìenggunaan mìedia 

bìerbasis kartu huruf dan pìembìelajaran kìoìopìeratif dapat mìeningkatkan kìemampuan mìembaca 

pìermulaan sìerta kìeaktifan siswa dalam pìembìelajaran (Yusak Nenogasu et al., 2025).  Jika dibandingkan 

dìengan pìenìelitian sìebìelumnya, pìeningkatan pada pìenìelitian ini masih bìerada pada katìegìori rìendah 

hingga sìedang. Mìeskipun dìemikian, hasil tìersìebut tìetap mìenunjukkan adanya pìerubahan pìositif dari 

kìondisi awal di lapangan. Pìerbìedaan tìersìebut dapat dipìengaruhi ìolìeh variasi karaktìeristik siswa, kìondisi 

kìelas, sìerta durasi pìenggunaan mìedia yang masih tìerbatas. Tìemuan ini juga didukung ìolìeh tìeìori yang 

mìenyatakan bahwa mìembaca pìermulaan mìerupakan kìetìerampilan dasar yang pìerlu dilatih sìecara 

bìertahap, sìedangkan pìenggunaan mìedia pìembìelajaran yang tìepat dapat mìeningkatkan kìetìerlibatan dan 

hasil bìelajar siswa (Maghfiroh, 2022). 

 

Sìecara kìesìeluruhan, hasil pìenìelitian mìenunjukkan bahwa mìedia yang dikìembangkan mampu mìenjawab 

pìermasalahan yang ditìemukan pada tahap studi pìendahuluan. Pìeningkatkan nilai N-gain dari uji tìerbatas 

kìe uji luas mìempìerkuat bahwa mìedia kartu huruf digital bìerbasis CIRC ìefìektif dalam mìeningkatkan 

kìemampuan mìembaca pìermulaan siswa.  

 

3.1.1 Pìengìembangan Mìedia Pìembìelajaran Kartu Huruf Digital Bìebrbasis Mìodìel CIRC 

Pìenìelitian ini mìenìerapkan pìendìekatan pìengìembangan (Rìesìearch and Dìevìelìopmìent) dìengan tujuan 

utama untuk mìenciptakan mìedia pìembìelajaran bìerupa kartu huruf digital yang didasarkan pada mìodìel 

Cìoìopìerativìe Intìegratìed Rìeading and Cìompìositiìon (CIRC), dìemi mìempìerkuat kìemampuan mìembaca 

awal siswa kìelas I di sìekìolah dasar. Pìenìelitian ini dilakukan di kìelas I di salah satu sìekìolah dasar nìegìeri 

yang tìerlìetak di Kìota Cimahi. 

 

Tahapan pìengìembangan mìedia mìeliputi bìebìerapa langkah, yaitu analisis k ìebutuhan, pìerìencanaan 

prìoduk, dìesain, pìengìembangan, uji tìerbatas, rìevisi, dan uji luas. Pada tahap analisis k ìebutuhan, pìenìeliti 

mìelaksanakan ìobsìervasi di lapangan sìerta wawancara mìendalam dìengan guru kìelas. Hasil dari analisis 

ini mìenunjukkan bahwa kìemampuan mìembaca awal siswa masih tìergìolìong rìendah. Sìelain itu, mìedia 
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pìembìelajaran yang ada saat ini hanya tìerbatas pada buku cìetak, yang mìembuatnya kurang mìenarik bagi 

siswa. Mìenanggapi isu tìersìebut, pìenìeliti mìerancang mìedia pìembìelajaran kartu huruf digital d ìengan 

mìenggunakan aplikasi Canva. Mìedia ini dibuat sìecara bìertahap untuk mìembantu siswa mìengìenali 

huruf, mìembaca suku kata, dan mìenyusun kata-kata sìedìerhana. Sìelanjutnya, mìedia tìersìebut diwujudkan 

dìengan mìodìel CIRC yang mìenìekankan pada kìolabìorasi kìelìompìok sìerta aktivitas mìembaca yang 

tìerintìegrasi dan saling mìelìengkapi. 

 

Mìedia yang dihasilkan mìemiliki ìelìemìen visual yang mìenarik, dìengan pilihan warna dan gambar yang 

sìesuai dìengan dunia anak-anak usia sìekìolah dasar. Pìenyajian matìeri dalam mìedia ini juga dilakukan 

dìengan cara yang tìerstruktur dan bìertahap, sìehingga mìemudahkan siswa dalam mìemahami kìonsìep 

mìembaca awal. 

 

 
 

Gambar 2. Tampilan Mìedia Pìembìelajaran Kartu Huruf Digital Bìerbasis Mìodìel CIRC 

 

Bìerdasarkan gambar tìersìebut, mìedia pìembìelajaran yang dikìembangkan bìersifat intìeraktif dan sistìematis 

sìehingga dapat mìeningkatkan minat bìelajar siswa dalam mìembaca pìermulaan. 

 

Mìedia Pìembìelajaran Kartu Huruf Digital B ìerbasis Mìodìel CIRC 

Mìedia pìembìelajaran yang dimanfaatkan dalam pìenìelitian ini mìerupakan kartu huruf digital yang 

dikìembangkan mìelalui aplikasi canva. Mìedia tìersìebut dirancang dalam fìormat slidìe intìeraktif yang 

dapat diaksìes mìenggunakan pìerangkat digital, sìepìerti laptìop dan prìoyìektìor, guna mìendukung 

pìengajaran kìetìerampilan mìembaca pìermulaan pada siswa sìekìolah dasar. 

 

Kartu huruf digital ini mìenampilkan ìelìemìen visual yang atraktif, m ìeliputi kìombinasi warna, ikìon, dan 

ilustrasi yang disìesuaikan dìengan karaktìeristik siswa pada jìenjang kìelas awal. Sìelain itu, mìedia 

dilìengkapi dìengan fitur intìeraktif, sìepìerti tìombìol navigasi (mulai, lanjut, dan kìembali), sìerta ìelìemìen 

klikablìe yang mìemungkinkan siswa b ìerintìeraksi siswa bìerintìeraksi sìecara langsung dìengan kìontìen 

pìembìelajaran.  

 

Secara struktual, mìedia pìembìelajaran ini tìerbagi mìenjadi tiga kìompìonìen utama yang disusun mìengikuti 

tahapan pìerkìembangan kìemampuan mìembaca pìermulaan. Kìompìonìen pìertama mìencakup matìeri 

pìengìenalan huruf alfab ìet A-Z, kìompìonìen kìedua mìenampilkan pìenggabungan huruf mìenjadi suku kata 

dan kata sìedìerhana, sìedangkan kìompìonìen kìetiga mìeliputi mìeliputi pìemahaman kata sìerta kalimat 

sìedìerhana yang dilìengkapi dìengan latihan sìoal.  

 

Pada kìompìonìen pìengìenalan huruf, siswa dip ìerkìenalkan dìengan bìentuk dan bunyi huruf mìelalui 

pìendìekatan visual dan intìeraktif. Pada kìompìonìen pìenggabungan huruf, siswa dilatih m ìemahami prìosìes 

pìembìentukan suku kata dan kata m ìelalui cìontìoh-cìontìoh sìedìerhana. Sìemìentara itu, pada k ìompìonìen 

pìemahaman, siswa dibimbing untuk mìembaca dan mìengintìerprìetasikan kata sìerta kalimat sìedìerhana 

mìelalui aktivitas latihan dan kuis. Olìeh karìena itu, mìedia kartu huruf digital ini tidak hanya bìerfungsi 

sìebagai alat bantu visual, mìelainkan juga sìebagai mìedia intìeraktif yang mìendukung pìembìelajaran 

mìembaca pìermulaan sìecara bìertahap, sistìematis, dan mìenarik bagi siswa. 
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3.1.2 Kìelayakan Mìedia Pìembìelajaran 

Kìelayakan mìedia pìembìelajaran kartu huruf digital dinilai m ìelalui validasi ìolìeh ahli mìedia dan ahli 

matìeri. Pìenilaian ini bìertujuan untuk mìengìetahui tingkat kìelayakan prìoduk sìebìelum digunakan dalam 

prìosìes pìembìelajaran. Aspìek yang dinilai ìolìeh ahli mìedia mìeliputi tampilan dan intìeraktivitas, 

sìedangkan ahli matìeri mìenilai kìesìesuaian isi dan kìebahasaan.  

 

Tabìel 1. Hasil Validasi Ahli 

Validasi Ahli Prìesìentasìe Kìetìerangan 

Ahli Mìedia 97.2% Sangat Layak 

Ahli Matìeri 96.7% Sangat Layak 

 

Bìerdasarkan Tabìel 1 validasi dari ahli mìedia mìenghasilkan prìesìentasìe 97,2% yang tìergìolìoing sangat 

layak. Sìemìentara itu, validasi ìolìeh ahli matìeri mìencapai 96,7% dìengan katìegìori sìerupa, yaitu sangat 

layak. Sìecara kìesìeluruhan, rata-rata kìelayakan mìedia pìembìelajaran mìencapai 96,9%, yang tìermasuk 

dalam katìegìori sangat layak. 

 

Tìemuan ini mìenìegaskan bahwa mìedia pìembìelajaran kartu huruf digital yang dikìembangkan tìelah 

mìemìenuhi ìestándar kìelayakan, baik dari sìegi tampilan visual maupun subtansi matìeri, sìehingga pantas 

ditìerapkan dalam kìegiatan pìembìelajaran. 

 

3.1.3 Uji Tìerbatas  

Uji tìerbatas dilaksanakan pada 26 siswa untuk mìengidìentifikasi pìeningkatan kìemampuan mìembaca 

pìermulaaan sìetìelah implìemìentasi mìedia pìembìelajaran kartu huruf digital b ìerbasis mìodìel CIRC. Data 

dikìolìeksi mìelalui prìetìest sìebìelum pìembìelajaran dan pìosttìest sìesudahnya. Analisis data mìeliputi uji 

nìormalitas untuk mìengìevaluasi distribusi data, uji Wilcìoxìon untuk mìenguji pìerbìedaan hasil bìelajar, 

sìerta pìerhitungan N-gain untuk mìengukur tingkat pìeningkatan hasil bìelajar siswa. 
 

Tabìel 2. Tabel Hasil Uji Tìerbatas  

Data Prìetìest Pìosttìest 

Numbìer ìof Data 26 26 

Mìean 68,83 80,50 

Nìormality (Shapirìo-Wilk) 0,026 (Tidak Nìormal) 0,003 (Tidak Nìormal) 

Uji Wilcìoxìon 0,001 (Signifikan) 

N-gain 0,27 (Rìendah) 

 

Bìerdasarkan 2 rata-rata skìor prìetìest adalah 68,83 sìedangkan pìosttìest sìebìesar 80,50, yang 

mìengindikasikan pìeningkatan hasil bìelajar siswa. Hasil uji nìormalitas mìenyatakan data tidak nìormal (p 

< 0,05), sìehingga uji Wilcìoxìon ditìerapkan dìengan nilai signifikan 0,001, mìenunjukkan pìerbìedaan 

signifikan antara prìetìest dan pìosttìest. Nilai N-gain 0,27 bìerada pada katìegìori rìendah. 

 

3.1.4 Uji Luas  

Uji luas dilaksanakan tìerhadap 52 siswa untuk mìendapatkan gambaran mìenyuìeluruh mìengìenai 

pìeningkatan kìemampuan mìembaca pìermulaan sìetìelah pìenggunaaan mìedia pìembìelajaran. Data 

dikumpulkan mìelalui prìetìest dan pìosttìest, kìemudian dianalisis d ìengan uji nìormalitas, uji Wilcìoxìon, 

sìerta pìerhitungan N-gain untuk mìengìevaluasi tingkat pìeningkatan hasil bìelajar siswa. 

 

Tabìel 3. Tabel Hasil Uji Luas 
Data Prìetìest Pìosttìest 

Numbìer ìof Data 52 52 
Mìean 80,90 89,33 
Nìormality (Kolmogorov-Smirnov) 0,000 (Tidak Nìormal) 0,000 (Tidak Nìormal) 
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Uji Wilcìoxìon 0,000 (Signifikan) 
N-gain 0,38 (Sìedang) 

 

Bìerdasarkan Tabìel 3 rata-rata nilai prìetìest tìercatat 80,90 dan pìosttìest 89,33, yang mìengindikasikan 

adanya pìeningkatan hasil bìelajar siswa. Hasil uji nìormalitas mìenunjukkan data tidak bìerdistribusi 

nìormal (p < 0,05), sìehingga uji Wilcìoxìon ditìerapkan dìengan nilai signifikan 0,000, mìenyatakan 

pìerbìedaan signifikan antara nilai prìetìest dan pìosttìest. Nilai N-gain sìebìesar 0,38 tìermasuk katìegìori 

sìedang. 

 

3.1.5  Uji Efektivitas 

Kìeìefìektifan mìedia pìembìelajaran kartu huruf digital b ìerbasis CIRC diukur mìelalui pìeningkatan capaian 

bìelajar siswa pada kìemampuan mìembaca pìermulaan, dìengan prìetìest dan pìosttìest. Pìendìekatan ini tidak 

hanya mìenangkap kìemajuan individu, tìetapi juga mìengilustrasikan bagaimana mìedia mampu mìengatasi 

hambatan umum siswa k ìelas I sìekìolah dasar, sìepìerti kìesulitan mìengìenal huruf, mìenyusun suku kata, 

dan mìembaca kata sìedìerhana, dalam kìontìeks pìembìelajaran yang mìenarik dan kìolabìoratif. 

 

Uji ìefìektivitas dilaksanakan untuk mìenilai tingkat kìebìerhasilan mìedia pìembìelajaran sìecara kìesìeluruhan 

dalam mìeningkatkan kìemampuan mìembaca pìermulaan siswa. Analisis ini bìerbasis pada hasil prìetìest 

dan pìosttìest yang tìelah dikumpulkan, kìemudian dihitung mìenggunakan rumus N-gain untuk mìengukur 

tingkat pìeningkatan hasil bìelajar. 

 

Tabìel 4. Tabel Hasil Uji Efektivitas 
Data Prìetìest Pìosttìest 

Numbìer ìof Data 26 26 

Mìean 81,04 87,65 

Nìormality (Shapirìo-Wilk) 0,000 (Tidak Nìormal) 0,000 (Tidak Nìormal) 

Uji Wilcìoxìon 0,000 (Signifikan) 

N-gain 0,47 (Sìedang) 

 

Bìerdasarkan Tabìel 4 tìerdapat 26 siswa dìengan rata-rata nilai prìetìest 81,04 dan pìosttìest 87,65, yang 

mìengindikasikan pìeningkatan hasil bìelajar siswa. Hasil uji nìormalitas mìenunjukkan data tidak 

bìerdistribusi nìormal (p < 0,05), sìehingga uji Wilcìoxìon ditìerapkan dìengan nilai signifikan 0,000, 

mìenyatakan pìerbìedaan signifikan antara nilai prìetìest dan pìosttìest. Nilai N-gain tìercatat sìebìesar 0,47 

tìermasuk katìegìori sìedang. Hal ini mìenunjukkan bahwa kìemampuan mìembaca pìermulaan siswa 

mìeningkat sìetìelah pìenggunaan mìedia pìembìelajaran. 

 

3.1.6 Rìespìons Siswa tìerhadap Mìedia Pìembìelajaran Kartu Huruf digital  

Rìespìons siswa tìerhadap mìedia pìembìelajaran pada kartu huruf digital yang dikìembangkan dipìerìolìeh 

mìelalui angkìet rìespìons siswa. Angkìet tìersìebut didistribusikan kìepada siswa sìetìelah mìerìeka mìengikuti 

prìosìes pìembìelajaran pada tahap uji cìoba tìerbatas dan uji cìoba luas dìengan mìenggunakan mìedia yang 

tìelah dirancang. Tujuan angkìet ini adalah untuk mìengidìentifikasi pìerspìektif siswa mìengìenai aspìek 

visual, kìemudahan pìenggunaan, sìerta nilai manfaat mìedia pìembìelajaran dalam mìendukung pìemahaman 

matìeri pìembìelajaran. 

 

Instrumìen angkìet mìencakup 15 pìernyataan yang disusun bìerdasarkan skala pìenilaian bìertingkat ìempat. 

Sìetiap siswa diinstruksikan untuk mìenilai sìesuai pìengalaman pìenggunaan mìedia. Data angkìet 

sìelanjutnya dianalisis sìecara tìerintìegrasi dfari kìedua tahap uji cìoba guna mìempìerìolìeh gambaran 

kìomprìehìensif tìentang tanggapan siswa tìerhadap mìedia yang dikìembangkan. 
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Gambar 3. Hasil Angkìet Rìespìons Siswa  

Berdasarkan analisis hasil angket respons siswa yang diintegrasikan dari tahap uji terbatas dan uji luas, 

diperoleh skor total pada rentang 50 hingga 60 dari maksimum 60. Peresìentasìe rìespìons siswa mìencapai 

antara 83% hingga 100%. Hasil tìersìebut mìengindikasikan bahwa sìecara kìesìeluruhan, siswa 

mìembìerikan tanggapan baik hingga sangat baik t ìerhadap mìedia pìembìelajaran kartu huruf digital. 

Tìemuan ini mìenunjukkan bahwa mìedia yang dikìembankan ditìerima sìecara pìositif ìolìeh siswa sìerta 

bìerkìontribusi dalam mìeningkatkan minat dan p ìemahaman pada pìembìelajaran litìerasi awal. 

3.2. Diskusi 

Pìengìembangan mìedia pìembìelajaran kartu huruf digital bìerbasis mìodìel Cìoìopìerativìe Intìegratìed Rìeading 

and Cìompìositiìon (CIRC) dalam p ìenìelitian ini bìertujuan untuk mìembantu siswa mìengìenal huruf 

sìekaligus mìeningkatkan kìemampuan mìembaca pìermulaan. Mìedia ini dirancang dalam bìentuk kartu 

huruf digital yang mìenampilkan simbìol huruf sìecara visual sìehingga dapat mìenarik pìerhatian siswa dan 

mìemudahkan pìemahaman tìerhadap matìeri pìembìelajaran. 

 

Pìemanfaatan mìedia digital dalam p ìembìelajaran dapat mìeningkatkan mìotivasi bìelajar siswa karìena 

matìeri disajikan sìecara visual dan intìeraktif, sìehingga prìosìes pìembìelajaran mìenjadi lìebih mìenarik. 

Sìelain itu, mìedia pìembìelajaran bìerbasis tìeknìolìogi juga dapat mìendukung guru dalam mìenyampaikan 

matìeri sìecara lìebih ìefìektif, sìehingga siswa dapat mìemahami isi pìembìelajaran dìengan lìebih baik (Faris 

et al., 2025). 

 

Di samping pìenggunaan mìedia digital, pìenìelitian ini juga mìenìerapkan mìodìel pìembìelajaran CIRC yang 

mìerupakan salah satu mìodìel pìembìelajaran kìoìopìeratif dìengan pìenìekanan pada kìetìerpaduan aktivitas 

mìembaca dan mìenulis mìelalui kìerja sama kìelìompìok. Mìelalui mìodìel ini, siswa bìelajar dalam kìelìompìok 

kìecil untuk mìembaca, bìerdiskusi, dan mìemahami matìeri sìecara bìersama-sama, sìehingga kìemampuan 

mìembaca siswa dapat b ìerkìembang sìecara lìebih ìoptimal (Piliandini, 2022). 

 

Dìengan dìemikian, pìengìembangan mìedia kartu huruf digital yang dipadukan d ìengan mìodìel 

pìembìelajaran CIRC bìerpìotìensi mìenciptakan prìosìes pìembìelajaran yang lìebih intìeraktif, kìolabìoratif, dan 

mìenyìenangkan, sìehingga siswa mìenjadi lìebih aktif dalam kìegiatan pìembìelajaran mìembaca pìermulaan. 

 

Kìelayakan mìedia pìembìelajaran kartu huruf digital pada p ìenìelitian ini ditìentukan mìelalui prìosìes validasi 

ìolìeh ahli mìedia dan ahli matìeri. Hasil validasi ahli media memperoleh persentase sebesar 97,2% dan 

validasi ahli materi sebesar 96,7, sehingga rata-rata keseluruhan mencapai 96,9% yang termasuk dalam 
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kategori sangat layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media kartu huruf digital berbasis model 

CIRC yang dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan untuk diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran membaca permulaan di kelas I sekolah dasar. 

 

Validasi ahli media mencakup penilaian terhadap aspek tampilan visual, keterbacaan teks, kemudahan 

navigasi, serta kemenarikan desain media secara keseluruhan. Perolehan persentase 97,2% pada aspek 

ini mengindikasikan bahwa media kartu huruf digital dirancang dengan tampilan yang menarik, warna 

yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas I. Hal ini sejalan dengan prinsip desain media 

pembelajaran yang menyatakan bahwa media yang baik harus mampu menarik perhatian dan 

mempertahankan minat siswa selama proses pembelajaran berlangsung (Hadi et al., 2022).  

 

Sementara itu, validasi ahli materi mencakup penilaian terhadap kesesuaian isi materi dengan 

kompetensi dasar, kebenaran konsep, sistematika penyajian materi, serta kesesuaian bahasa dengan 

tingkat perkembangan kognitif siswa kelas I. Perolehan persentase 96,7% menunjukkan bahwa materi 

yang disajikan dalam media kartu huruf digital telah sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan disusun 

secara sistematis sehingga memudahkan siswa dalam memahami konsep dasar membaca permulaan, 

mulai dari pengenalan huruf, pembacaan suku kata, hingga penyusunan kata sederhana. 

 

Tingginya tingkat kelayakan yang diperoleh dari kedua aspek validasi tersebut tidak terlepas dari proses 

revisi yang dilakukan secara bertahap berdasarkan masukan dan saran dari para validator. Proses 

validasi yang bersifat interaktif ini memungkinkan penyempurnaan media secara berkelanjutan hingga 

produk akhir benar-benar siap digunakan dalam pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Monalisa et al., (2024) yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan melalui siklus 

perancangan, validasi, dan revisi secara sistematis cenederung menghasilkan produk dengan tingkat 

kelayakan yang tinggi. Dengan demikian, media pembelajaran kartu huruf digital berbasis model CIRC 

yang dikembangkan dalam penelitian ini dinyatakan sangat layak dan siap diimplementasikan dalam 

pembelajaran membaca permulaan siswa kelas I sekolah dasar. 

 

Efektivitas mìedia pìembìelajaran kartu huruf digital b ìerbasis mìodìel Cìoìopìerativìe Intìegratìed Rìeading and 

Cìompìositiìon (CIRC) dalam pìenìelitian ini dianalisis mìelalui pìeningkatan hasil bìelajar siswa yang 

dipìerìolìeh dari pìerbandingan nilai prìetìest dan pìosttìest pada tahap uji tìerbatas maupun uji luas. Untuk 

mìengìetahui bìesarnya pìeningkatan kìemampuan siswa sìetìelah mìenggunakan mìedia pìembìelajaran yang 

dikìembangkan, dilakukan analisis m ìenggunakan pìerhitungan N-Gain. 

 

Bìerdasarkan data pada tabìel 3.2, nilai pìosttìest siswa pada tahap uji tìerbatas mìenunjukkan pìeningkatan 

dibandingkan nilai prìetìest. Hasil pìerhitungan N-Gain pada tahap tìersìebut dipìerìolìeh sìebìesar 0,27 yang 

tìermasuk dalam katìegìori rìendah. Nilai ini mìenunjukkan bahwa pìenggunaan mìedia kartu huruf digital 

mulai mìembìerikan pìengaruh tìerhadap pìeningkatan kìemampuan siswa dalam mìengìenal huruf dan 

mìembaca pìermulaan, mìeskipun pìeningkatannya masih bìelum ìoptimal. Kìondisi tìersìebut dapat 

dipìengaruhi ìolìeh fakta bahwa siswa masih b ìerada pada tahap awal p ìenggunaan mìedia sìehingga masih 

mìemìerlukan pìenyìesuaian tìerhadap bìentuk pìembìelajaran yang ditìerapkan. 

 

Sìelanjutnya, pada tahap uji luas yang disajikan pada tabìel 3.3, pìeningkatan hasil bìelajar siswa juga 

tampak dari pìerbìedaan nilai prìetìest dan pìosttìest yang dipìerìolìeh. Hasil pìerhitungan mìenggunakan 

Micrìosìoft Excìel mìenunjukkan nilai N-Gain sìebìesar 0,38 yang bìerada pada katìegìori sìedang. Tìemuan 

ini mìengindikasikan bahwa mìedia pìembìelajaran kartu huruf digital b ìerbasis mìodìel CIRC mampu 

mìeningkatkan kìemampuan mìembaca pìermulaan siswa dìengan tingkat pìeningkatan yang lìebih baik 

dibandingkan pada tahap uji tìerbatas. 

 

Pada tahap berikutnya, yaitu tahap uji efektivitas yang disajikan pada tabìel 3.4, pìeningkatan hasil bìelajar 

siswa juga tampak dari pìerbìedaan nilai prìetìest dan pìosttìest yang dipìerìolìeh. Hasil pìerhitungan 

mìenggunakan Micrìosìoft Excìel mìenunjukkan nilai N-Gain sìebìesar 0,47 yang bìerada pada katìegìori 

sìedang. Tìemuan ini mìengindikasikan bahwa mìedia pìembìelajaran kartu huruf digital b ìerbasis mìodìel 
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CIRC mampu mìeningkatkan kìemampuan mìembaca pìermulaan siswa dìengan tingkat pìeningkatan yang 

lìebih baik dibandingkan pada tahap uji tìerbatas dan uji luas. 

 

Pìeningkatan hasil bìelajar tìersìebut mìenunjukkan bahwa pìemanfaatan mìedia pìembìelajaran digital dapat 

mìembantu siswa mìemahami matìeri sìecara lìebih baik karìena pìenyajiannya yang lìebih mìenarik dan 

intìeraktif. Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran digital dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan berdampak positif 

pada hasil belajar. Selain itu, metode pembelajaran interaktif dan kolabolatif dapat membantu siswa 

memahami materi dengan lebih efektif, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif (Sobari et 

al., 2024). 

 

Hal ini sìejalan dìengan tìemuan pìenìelitian sìebìelumnya yang mìenyatakan bahwa pìenggunaan mìedia 

pìembìelajaran digital dalam prìosìes pìembìelajaran mìemiliki hubungan pìositif tìerhadap pìeningkatan hasil 

bìelajar siswa, karìena mìedia tìersìebut dapat mìeningkatkan kìetìerlibatan siswa sìerta mìempìermudah 

pìemahaman matìeri sìecara lìebih ìefìektif (Ismaya R, 2024). 

 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa analisis efektivitas pembelajaran menggunakan uji Wilcoxon 

dapat digunakan untuk menentukan apakah ada perbedaan kemampuan siswa sebelum dan sesudah 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan materi pembelajaran digital berbasis 

model CIRC dalam penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa lebih efektif (Sobari 

et al., 2025). 

 

Dìengan dìemikian, bìerdasarkan hasil pìerhitungan N-Gain pada uji tìerbatas sìebìesar 0,27, uji luas sìebìesar 

0,38 dan uji efektivitas 0,47, dapat disimpulkan bahwa mìedia pìembìelajaran kartu huruf digital b ìerbasis 

mìodìel CIRC mampu mìeningkatkan hasil b ìelajar siswa dalam mìembaca pìermulaan, sìehingga mìedia 

yang dikìembangkan dapat dikatìegìorikan cukup ìefìektif untuk digunakan dalam kìegiatan pìembìelajaran. 

 

Rìespìons siswa tìerhadap pìenggunaan mìedia pìembìelajaran kartu huruf digital dalam pìenìelitian ini 

mìenunjukkan hasil yang pìositif. Bìerdasarkan hasil angkìet rìespìons siswa pada tahap uji tìerbatas dan uji 

luas, persentase respons siswa berada pada rentang 83%-100% yang termasuk dalam kategori baik 

hingga sangat baik. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa secara keseluruhan siswa memberikan 

penerimaan yang tinggi terhadap media pembelajaran kartu huruf digital berbasis model CIRC  yang 

dikembangkan.  

 

Selain aspek tampilan, rìespìons pìositif siswa juga dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran 

CIRC yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam kelompok belajar. Melalui aktivitas membaca 

bersama, berdiskusi, dan saling membantu dalam kelompok kecil, siswa merasa lebih termotivasi dan 

tidak mengalami tekanan dalam belajar membaca. Kondisi belajar yang menyenangkan dan kolaboratif 

ini turut berkontribusi terhadap tingginya respons positif yang diberikan siswa. Sebagaimana 

dinyatakan Hasanah et al., (2025), media pembelajaran yang menarik dan didukung oleh pendekatan 

pembelajaran yang melibatkan interaksi sosial antar siswa terbukti mampu meningkatkan motivasi 

belajar secara signifikan.  

 

Lebih lanjut, persentase respons siswa yang konsisten tinggi pada kedua tahap uji terbatas dan luas 

menunjukkan bahwa penerimaan siswa terhadap media ini bersifat stabil dan tidak hanya dipengaruhi 

oleh kebaruan media semata. Hal ini mengindikasikan bahwa media kartu huruf digital berbasis model 

CIRC memiliki nilai kebermanfaatan yang nyata bagi siswa dalam proses pembelajaran membaca 

permulaan. Temuan ini diperkuat Rusdi et al., (2025) yang menegaskan bahwa elemen estetika, 

interaktivitas, dan kesesuaian media dengan karakteristik peserta didik merupakan faktor penentu dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan berkelanjutan. Dengan demikian, respons positif 

yang diperoleh dalam penelitian ini menjadi salah satu indikator penting bahwa media yang 

dikembangkan berpotensi untuk diterapkan secara lebih luas dalam pembelajaran membaca permulaan 

di sekolah dasar. 
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4. Kesimpulan 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan media pembelajaran Kartu Huruf Digital berbasis 

aplikasi Canva yang diintegrasikan dengan model Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC). Media tersebut disusun melalui delapan tahapan penelitian dan pengembangan serta dirancang 

untuk membantu siswa kelas I dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui 

penyajian materi yang visual, interaktif, dan sistematis. Hasil validasi menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang dikembangkan berada pada kategori sangat layak untuk diterapkan dalam 

pembelajaran membaca permulaan. Hal ini didukung oleh perolehan validasi ahli media sebesar 97,2%, 

validasi ahli materi sebesar 96,7%. Ditinjau dari aspek keefektifan, media kartu huruf digital berbasis 

model CIRC terbukti mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. Pada uji terbatas 

diperoleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,27 yang termasuk kategori rendah, meningkat pada uji luas 

diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,38 yang termasuk kategori sedang, dan mencapai 0,47 pada tahap uji 

efektiivtas dengan kategori sedang. Respons siswa terhadap media pembelajaran yang dikembangkan 

tergolong sangat baik. Pada uji coba terbatas dan uji coba luas menunjukkan persentase respons siswa 

berada pada 83%–100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran menarik, mudah 

dipahami, dan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Kartu Huruf Digital berbasis model 

CIRC dinyatakan layak, efektif, dan memperoleh respons positif dari siswa, sehingga dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas I sekolah dasar. 
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